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Abstrak

Perempuan yang memiliki pengalaman kehilangan pada umumnya mengalami perubahan psikologis akibat traumatis. Kondisi tersebut seringkali disebabkan oleh adanya penerimaan diri yang rendah, sehingga akhirnya menyebabkan terjadi penurunan harga diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri dengan harga diri pada perempuan yang memiliki pengalaman kehilangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan instrumen penelitian berupa skala penerimaan diri dan skala harga diri. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 perempuan muda berusia 18 – 25 tahun yang memiliki pengalaman kehilangan. Metode analisis data yang digunakan adalah uji korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penerimaan diri dengan harga diri, dengan nilai korelasi sebesar 0,235 dan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,01. Hal tersebut bermakna, bahwa semakin tinggi penerimaan diri yang dimiliki perempuan, maka semakin tinggi pula harga dirinya. Sebaliknya semakin rendah penerimaan diri, maka semakin rendah pula harga dirinya. Selain itu nilai korelasi men&akan bahwa hubungan antara penerimaan diri dengan harga diri adalah rendah. 
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Abstract
Women who have experienced the loss generally experience psychological changes as a result of the traumatic. This condition is often caused by low self-acceptance, which ultimately leads to a decrease in self-esteem. This study aims to determine the relationship between self-acceptance & self-esteem in women who have experienced loss. The method used in this research is quantitative method, with research instruments in the form of self-acceptance scale and self-esteem scale. The sample in this study were 100 young women aged 18-25 years who had experiences of loss. The method of data analysis used is the Pearson correlation test. The results showed that there was a positive & significant relationship between self-acceptance and self-esteem, with a correlation value of 0.235 and a significance value of 0.009 <0.01. This means that the higher a woman's self-acceptance, the higher her self-esteem. Conversely, the lower the self-acceptance, the lower his self-esteem. In addition, the correlation value indicates that the relationship between self-acceptance and self-esteem is low.
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PENDAHULUAN
Manusia diciptakan oleh Tuhan dalam dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Keduanya diciptakan untuk saling melengkapi dan saling membutuhkan satu sama lain. Walaupun begitu, sudut pandang masyarakat terhadap laki-laki dan perempuan berbeda (Perry & Pauletti, 2011). Perempuan selalu dipandang sebagai makhluk yang lemah lembut, pasif, dan dianggap sebagai sosok yang tidak memiliki bakat yang diperlukan di berbagai bidang pekerjaan (Leslie dkk, 2015). Berbeda dengan laki-laki yang selalu dipanddang agresif dan aktif, bebas bekerja, mandiri dan melakukan aktivitas lainnya serta lebih cenderung dihargai di dalam kehidupan sosial (Ellemers, 2018). Selain itu perempuan dan laki – laki juga memiliki perbedaan dalam beberapa hal, misalnya perbedaan dalam karakteristik yang terkait dengan emosi negatif (kecemasan, neurotisme, depresi, perenungan) (Ellis, 2011). Seorang Psikolog bernama Kubler-Ross mengungkapkan bahwa duka cita akibat kehilangan orang terdekat terutama orang tua atau pasangan merupakan salah satu pengalaman hidup paling menegangkan dan menyakitkan, serta ketakutan akan kematian terutama yang dirasakan oleh perempuan muda, merupakan tahap kunci pembentukan identitas diri (Noppe & Noppe, 2004). Cara mengatasi kesedihan akibat kehilangan antara perempuan dan laki – laki cenderung berbeda. Perubahan emosional dan psikologis mendalam yang khas pada perempuan dapat menyebabkan terjadinya gangguan psikologis dan perubahan perilaku yang lebih besar serta lebih kompleks dalam kehidupannya dibandingkan pada laki - laki (Punziano, 2014). Di antara gangguan paling umum yang berkaitan dengan kehilangan orang terdekat adalah timbulnya kecemasan, depresi, rasa bersalah, kemarahan, harga diri rendah dan berkurangnya penerimaan terhadap diri sendiri (Harrison & Harrington, 2001). 
METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif . Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah perempuan berusia 18-25 tahun. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment. Analisis korelasi product moment ini digunakan untuk menguji hubungan antara variabel terikat (Harga diri) dengan variabel bebas (Penerimaan Diri).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert, yaitu jenis skala yang menjawab pertanyaan-pertanyaan, subjek menjawab dengan menyatakan kesesuaian atau ketidaksesuaian pada isi pertanyaan (Azwar, 2013). Alat ukur yang digunakan menggunakan skala penerimaan diri yang disusun oleh Widiyastari(2018) dengan mengacu pada aspek – aspek penerimaan diri . Kemudian untuk mengukur harga diri mengunakan skala Self Esteem Inventory (SEI) disusun oleh Gunawan (2018).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kategorisasi bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat penerimaan diri dalam kategori sedang yaitu sebanyak 61 perempuan (61%), dan sisanya sebanyak 39 perempuan (39%) memiliki tingkat penerimaan diri dalam kategori tinggi. Artinya bahwa tidak terdapat responden yang memiliki penerimaan diri dalam kategori rendah.Diketahui bahwa seluruh responden memiliki tingkat harga diri dalam kategori sedang yaitu sebanyak 100 perempuan (100%), dan artinya bahwa tidak terdapat responden yang memiliki harga diri dalam kategori tinggi maupun rendah.
Diketahui bahwa nilai signifikansi variabel penerimaan diri adalah sebesar 0,158 untuk Kolomogorov-Smirnov dan sebesar 0,287 untuk Shapiro-Wilk. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi kedua uji > 0,05, artinya bahwa data variabel penerimaan diri memiliki distribusi normal. Selanjutnya untuk nilai signifikansi variabel harga diri baik Kolomogorov-Smirnovmaupun Shapiro-Wilk sama – sama < 0,05. Artinya bahwa data variabel harga diri tidak memiliki distribusi normal. 

Adanya data penelitian yang tidak berdistribusi normal secara statistika dalam penelitian ini, pada dasarnya tidak menjadi permasalahan, mengingat data penelitian dalam jumlah besar yaitu 100. Gani and Amalia (2015) melaporkan bahwa ketika subjek penelitian dalam jumlah besar yaitu lebih dari 30, maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal, dikarenakan uji normalitas hanya memberikan gambaran dari distribusi Gaussian, sehingga tidak berkaitan erat dengan uji linearitas dan korelasi. Hadi (2015) juga melaporkan bahwa data yang tidak berdistribusi normal pada umumnya tidak memberikan pengaruh terhadap hasil akhir, sehingga ketika data penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas, maka dapat dilanjutkan dengan uji linearitas. Bahwa nilai signifikansi antara kedua variabel adalah sebesar 0,018 < 0,05, artinya bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel penerimaan diri dengan harga diri. Oleh karena itu, uji prasyarat linearitas telah terpenuhi, sehingga data dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis berupa uji korelasi Product-Moment. Bahwa nilai signifikansi korelasi sebesar 0,009 < 0,01. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara variabel penerimaan diri dengan variabel harga diri pada perempuan yang memiliki pengalaman kehilangan. Selain itu nilai koefisien korelasi 0,235 yang menunjukkan hubungan antara kedua variabel tersebut rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara penerimaan diri dengan harga diri adalah rendah. Selanjutnya untuk nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0,06. Hal tersebut menandakan bahwa kontribusi variabel penerimaan diri terhadap harga diri hanya sebesar 6%, dan sisanya sebesar 94% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Selain itu hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat positif, artinya ketika penerimaan diri perempuan tinggi, maka akan semakin tinggi pula harga dirinya, sedangkan apabila penerimaan diri perempuan adalah rendah, maka akan semakin rendah pula harga diri yang dimiliki.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian ini, yaitu bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel penerimaan diri dengan harga diri pada perempuan yang memiliki pengalaman kehilangan.Artinya bahwa semakin tinggi penerimaan diri pada perempuan yang memiliki pengalaman kehilangan, maka semakin tinggi pula harga diri yang dimilikinya. Ketika seorang perempuan mampu memandang dirinya berarti atau menerima segala hal yang ada dalam dirinya dan memiliki keinginan untuk memperbaiki kekurangannya, maka perempuan kecenderungan memiliki harga diri yang tinggi. Sebaliknya semakin rendah penerimaan diri pada perempuan yang memiliki pengalaman kehilangan  maka semakin rendah pula harga diri yang dimilikinya.
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